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RINGKASAN

Mutu benih sangat menentukan keberhasilan pertanaman, dan mutu benih
sangat ditentukan oleh sifat genetis dan pasokan unsur hara utamanya unsur hara
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Pemenuhan unsur hara pada tanaman
jagung akan meningkatkan mutu benih (fisik dan fisiologis) jagung yang
dihasilkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan fisiologis benih
jagung varietas Lokal Silo yang paling baik akibat aplikasi kombinasi dosis pupuk
N, P dan K. Penelitian dilakukan di lahan Pusat Inkubator Agribisnis (PIA)
Universitas Jember di Desa Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember
mulai.bulan Juli 2003 sampai November 2003, kemudian dilanjutkan dengan uji
benih di Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Jember.
Bahan utama yang digunakan meliputi jagung varietas Lokal Silo, pupuk Urea,
SP-36 dan KCI, serta substrat kertas merang. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 45 perlakuan (kombinasi
dosis pupuk N, P dan K) yang diulang 3 kali. Uji lebih lanjut menggunakan skott-
knott 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi dosis pupuk
N, P dan K memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada parameter jumlah
total benih pertanaman, berat total benih pertanaman dan keserempakan
berkecambah, tetapi berbeda tidak nyata untuk parameter tinggi tanaman, berat
100 benih, kadar air, kecepatan berkecambah, daya berkecambah, dan indeks
perkecambahan benih. Secara umum mutu fisik dan fisiologis benih jagung yang
dihasilkan baik kecuali pada perlakuan pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36
dan 0 kg/ha KCI (P0), pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36 dan 50 kg/ha KCl
(P1) dan pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36 dan 100 kg/ha KCl (P2). Mutu
benih terbaik diperoleh pada perlakuan pemupukan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha
SP-36 dan 50 kg/ha KCI (P43) dengan nilai berat 100 benih 31.23 g, kecepatan
berkecambah 31.22 %, keserempakan berkecambah 88.67%, daya berkecambah
96.33% dan indeks perkecambahan 31.86%.

Kata Kunci: Benih, Dosis, Fosfor, Jagung, Kalium, Mutu, Nitrogen, Pupuk, Silo

?  Mahasiswa Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Jember

") Dosen Pembimbing Utama
) Dosen Pembimbing Anggota
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MOTTO

Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada
Allah  Azza Wajalla, dan mengajarkannya  kepada orang )—fang tidak
mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan
orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). [lmu pengetahuan
adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan-di akhirat.

(H.R. Ar-arbii’)

Ibou Mas’ud ra.: Kalian dalam perjalanan malam dan siang, umur-umur
berkurang, amal-amal tercatat serta kematian datang dengan tiba-tiba. Siapa yang
menanamkan kebaikan akan segera menuai kesenangan, siapa yang menanam
kejelekan akan menuai penyesalan. Penanam akan mendapatkan apa yang
ditanam, dan ketamakan tidak akan merath apa yang ditakdirkan. Siapa yang
menjaga diri dari kejelekkan maka Allah SWT. Akan menjaganya. Orang-orang
bertaqwa adalah pemimpin, ahli figih adalah penuntun, dan duduk bersama

mereka adalah tambahan (ilmu)

(Styar A’lamin Nubala)

Akan lahir dari ilmu: kemuliaan walaupun orangnya hina, kekuatan walaupun
orangnya lemah, kedekatan walaupun orangnya jauh, kekayaan walaupun
orangnya fakir dan kewibawaan walaupun orangnya tawadhu’.

(Wahab bin Munabbih)

Barang siapa diuji lalu bersabar, diberi lalu bersyukur, dizalimi lalu memaafkan
dan menzalimi lalu beristighfar maka bagi mereka keselamatan dan mereka

tergolong orang-orang yang memperoleh hidayah .

(HR. Al-Baihaqi)
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ST T T Peroetakonn
, SRS FROCE
I. PENDAHULUAN |

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan bahan pangan sumber karbohidrat yang penting bagi
penduduk Indonesia. Permintaan jagung terus meningkat akibat terjadi
pertambahan penduduk dan adanya diversifikasi pemanfaatan Jagung sebagai
bahan baku pakan ternak dan industri makanan.

Produktivitas jagung di Indonesia masih rendah (lihat Tabel 1) dan bc!u-m
mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri yang semakin meningkat schingga
harus dilakukan impor dari negara lain. Impor jagung dewasa ini sekitar 1.5 juta
ton pertahun, sementara kebutuhan nasional sekitar 10.5 juta ton pertahun (NAW,
2002).

Tabel 1 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung Indonesia Tahun 1997

sampai 2001
Tahun  Luas Panen (ha) Produksi pipil (ton) Produktivitas (ton/ha)
1997 3355224 8.770.851 261
1998 3.847.813 10.169.488 2.64
1999 3.456.357 9.204.036 2.66
2000 3.500.318 9.676.899 277
2001 3.285.866 9.347.193 2.84

Sumber: BPS (1997, 1999, 2001).

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnyé produktivitas jagung
nasional, antara lain disebabkan belum meluasnya pemakaian varietas unggul,
belum memperhatikan penggunaan benih bermutu, belum sesuainya teknik
bercocok tanam, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit (Suprapto,
2001).

Mutu benih yang rendah merupakan salah satu penyebab rendahnya
produktivitas jagung. Mutu benih sangat menentukan keberhasilan pertanaman,
karena benih yang bermutu dengan daya tumbuh dan vigor tinggi akan
menghasilkan populasi tanaman yang maksimal dengan kondisi pertanaman yang

sehat sehingga akan menghasilkan produksi yang maksimal.

R — el
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Jagung hibrida banyak ditanam petani, karena memiliki produktivitas yang
tinggi. Namun penggunaan jagung hibrida di tingkat petani masih menemui
banyak kendala karena jagung hibrida membutuhkan input yang tinggi. Harga
benih jagung hibrida relatif mahal dan setelah penanaman pertama sudah tidak
dapat digunakan sebagai benih untuk pertanaman selanjutnya, sehingga jalan satu-
satunya adalah dengan membeli benih baru.~ Untuk menanam jagung hibrida
dibutuhkan biaya tinggi sehingga hanya petani dengan modal besar saja yang
dapat membudidayakannya. ‘

Di Kabupaten Jember terdapat jagung varietas lokal yang memiliki
produktivitas tinggi (10 ton tongkol kering). Mutu benih sangat ditentukan oleh
pasokan unsur hara saat di pertanaman, utamanya unsur hara makro (N, P dan K).
Tanaman yang memperoleh unsur hara N, P dan K yang cukup diharapkan
mampu menghasilkan mutu benih jagung lokal yang tinggi (viabilitas dan vigor)
sehingga lebih adaptif daripada jagung hibrida. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk memperoleh benih yang bermutu, sehingga dapat mempermudah

petani dalain memperoleh benih yang bermutu tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Mutu benih merupakan faktor utama dalam keberhasilan produksi
tanaman. Namun, mutu benih sangat ditentukan oleh sifat genetis dan pasokan
hara saat dilapang . Ketersediaan unsur hara terutama unsur hara makro (N, P dan
K) dapat meningkatkan laju fotosintesis dan ‘pertumbuhan tanaman, sehingga
tanaman mampu menghasilkan benih yang bermutu. Mutu benih Jagung lokal
Jember (Silo) akibat aplikasi kombinasi dosis pupuk N, P dan K belum diketahui,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh mutu benih jagung lokal

Jember (Silo) yang terbaik.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui mutu benih jagung varietas Lokal

Silo yang meliputi mutu fisik dan mutu fisiologis yang paling baik akibat aplikasi
kombinasi dosis pupuk N, P dan K.
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IL TINJAUAN PUSTAKA-
2.1 Deskripsi Tanaman Jagung Lokal Silo

Tanaman jagung dapat tumbuh baik hampir disemua macam tanah, tetapi
tanaman ini akan dapat tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan kaya akan
humus. Tanaman jagung tidak tahan terhadap genangan air. Jagung tumbuh baik
pada pH tanah antara 5,5-7,0 dengan ketinggian tempat 0~1300 m dpl, pada
daerah yang beriklim panas maupun yang beriklim sedang. Temperatur antara
23°C-27°C. Tingkat kemiringan tanah tidak lebih dari 8% (Suprapto, 2001).

Varietas jagung lokal Silo mempunyai tinggi batang antara 179-288 cm.
Batangnya berbentuk bulat agak pipih, beruas-ruas dan tidak bercabang. Sistem
perakaran terdiri atas akar primer, akar lateral, akar horizontal dan akar udara.
Daun jagung tumbuh disetiap ruas batang. Jumiah daun Jagung lokal Silo antara
12 — 19 helai (Data primer, 2003).

Pada tanaman jagung terdapat bunga jantan dan bunga betina yang
letaknya terplsah Bunga jantan terletak pada bagian wung tanaman, sedangkan
bunga betina pada sepanjang pertengahan batang jagung dan berada pada salah
satu ketiak daun. Pada setiap tanaman Jagung lokal Silo terbentuk 1 — 2 tongkol
{(Data primer, 2003).

Jagung lokal Silo dipanen pada umur 102 hari setelah tanam (Data
primer, 2003). Tanda-tanda Jagung siap dipanen yaitu bila kelobot Jagung sudah
berwamma kuning; bijinya sudah cukup keras dan mengkilap; apabila ditusuk
dengan kuku ibu jari, biji tersebut tidak berbekas; kadar air biji sekitar 25%-30%
(Warisno, 1998).

2.2 Peran Unsur Nitrigen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) Terhadap Mutu
Benih

2.2.1 Nitrogen
Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat (NO;s") dan ammonium

(NH,). Nitrogen dalam tanaman digunakan untuk membentuk asam amino dan
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asam nukleat, protein penyusun kloroplas, mitokondria dan struktur sel yang lain
- (Tisdale dkk, 1993), serta esensial untuk pembelahan sel (Gardner dkk, 1991).
Succinyl Co A yang 'tcrbentuk dalam siklus kreb dan Glycine (amino
acid), sangat bérperan dalarr.l-'pembentukan klorofil (Delvin, 1975 dalam Abidin,
1991). Klorofil mengandung porphyrin dengan kandungan empat pyrol ring yang
dipersatukan dengan magnesium oleh atom nitrogen (Salisbury dan Ross, 1969
dalam Abidin, 1991). Mekanisme fungsi nitrogen dalam pembentukan klorofil
dimulai dari asimilasi nitrogen kemudian ditransfer dan ditransminasi menjadi

asam amino dalam susunan tetrapirol (Salisbury dan Ross, 1993).

I Glycine + Succinyl CoA e l o.-Amina-B-ketoadipic acid 1

{ Uroporphyrinogen 111 I <4 LPorphobilinogen <+ &-Aminolevulinic acid

v

Coproporphynogen 111 —» | Protoporphyrinogen IX — | Protoporphyrin IX

v

Phytol
llrmochloroph_vl | - Mg-Protoporphyrin [X Protoporphyrin IX +
- monomethvl ester <4— | Mg Protoporphvrin IX
Light ¢
¢. Chlorophyllase

Chlorophyllide a —» Chlorophyll a

H—©=01 jika aldehid yang menempel bukannya CHj
L maka molekul adalah klorofil b

1 - H. 3 o T CH,
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Gambar 1. Mekanisme Fungsi N dalam Pembentukan Klorofil
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Nitrogen bergerak dalam tubuh tanaman dari Jaringan tua ke jaringan
muda. Defisiensi nitrogen mengganggu proses pertumbuhan, menyebabkan
tanaman kerdil, menguning dan berkurang berat kering hasil panen (Gardner dkk,
1991).Unsur nitrogen dan magnesium merupakan bahan pembentuk Klorofil, jika
kekurangan akan menyebabkan klorosis pada daun (Dwijoseputro, 1996).

Tumbuhan yang tidak menambat N,, sumber nitrogen utamanya adalah
NO;s™ dan NH,". Tanaman lebih banyak menyerap nitrogen dalam bentuk Nojy,
sebab NH," segera dioksidasi menjadi NO;™ oleh bakteri nitrifikasi. Pada tanah
yang lembab dengan pH sekitar netral lebih meningkatkan proses oksidasi NH,*
menjadi nitrit (NO,) dan NOy, tetapi pada tanah masam atau hiposid (kurang
oksigen), bakteri nitrifikasi lebih sedikit dan kurang efektif sehingga nitrifikasi
terhambat (Salisbury dan Ross,1993).

Amonium tidak ditimbun di dalam organ tumbuhan. Amonium sangat
beracun, karena menghambat pembentukan ATP di kloroplas dan di mitrokondria.
Amonium diubah menjadi gugus amina dari glutamin membentuk glutamat, asam
aspartat dan asam paragin (Salisbury dan Ross, 1993).

Tanama'n serealia dan tumbuhan tahunan yang tidak menambat N,,
peligallgkutan'rlinogell dari organ vegetatif ke biji kadang-kadang lebih besar
dibandingkan pada ténaman kﬁcang—kacangan, walaupun bijinya mengandung
protein dalam persentase yang lebih rendah. Pengalihan N yang tinggi dari organ
vegetatif ke buhga dan biji diikuti dengan penurunan laju pengambilan N tanah,
yang terjadi pada awal pertumbuhan reproduktif. Pengangkutan N dari organ
vegetatif akibat perombakan rubisko. Penghambatan ini lebih menghambat
pertumbuhan tanaman C-3 dibanding C-4, sebab tanaman C-4 mengandung enzim
rubisko hanya 10% dari tanaman C-3 (Gardner dkk, 1991).

Batas kritis nitrogen total adalah 0.11 — 0.15%. Kebutuhan pupuk nitrogen
untuk tingkat hasil 90-95% hasil maksimum adalah 90-160 N/ha, 75-140 N/ha,
dan 52-90 N/ha berturut-turut untuk kelas nitrogen sangat rendah, rendah, dan
sedang (Sirappa, 2001). '
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2.2.2 Fosfor

Unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar,
khususnya akar benih dan tanaman muda, bahan mentah untuk pembentukan
sejumah protein tertentu, membantu asimilasi dan pernafasan sekaligus
mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah (Lingga, 1992).

Fosfor berperan dalam proses metabolisme tanaman banyak berhubungan
dengan metabolisme nitrogen. Apabila P dalam media perakaran rendah maka N
akan diserap lebih banyak, akibamya masa dewasa tanaman akan tertunda.
Sebaliknya jika kandungan P tinggi maka N yang diserap oleh akar lebih rendah
dan masa dewasa tanaman akan terjadi lebih awal (Paidi, 1985).

Fosfor dibutuhkan oleh tanaman jagung lebih banyak bila dibandingkan
dengan yang dibutuhkan oleh tanaman serealia yang lain (Warisno, 1998). Fosfor
diserap tanaman dalam bentuk ion bervalensi tunggal H,PO,” dan kurang dalam
bentuk bervalensi dua HPO.”. Akar menyerap P dan larutan tanah yang
berkonsentrasi P sangat rendah dan menyimpannya dalam tubuh tanaman sampai
konsentrasi lebih dari 1000 kalinya (Russel dan Bafber, 1960 dalam Gardner dkk,
1991).

Ketersediaan fosfor dalam tanah dipengaruhi oleh pH tanah. Ketersediaan
P maksimum 'terjadi pada pH tanah berkisar antara 6.0 sampai 7.0 (Salisbury dan
Ross, 1993), Pengambilan unsur hara P berjalan terus menerus sampai menjelang
pemasakan biji (Warisno, 1998). Defisiensi fosfor ditunjukkan dengan gejala
seperti: daun'hijéu gelap atau hijau kebiru-biruan, jumlah dan panjang akar
berkurang, terjadi penimbunan gula yang ditunjukkan dengan pigmentasi
antosianin pada dasar batang dan urat daun (Salisbury dan Ross, 1993)

Fosfor merupakan komponen penting penyusun senyawa untuk transfer
energi (ATP dan nukleoprotein lain), untuk sistem informasi genetik (DNA dan
RNA), untuk membran sel (fosfolopid), dan fosfoprotein. Fosfor bergerak dan
didistribusikan dari _jaringan-tua ke jaringan muda (Gardner dkk, 1991). Fosfolipid
penting bagi metabolisme membran dan penyimpanan, berfungsi sebagai

cadangan energi dan cadangan fosfor bagi pertumbuhan semai. Fosfolipid
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merupakan ester asam lemak dan'alkohol tetapi juga mengandung tambahan suatu
kelompok fosfat dan nitrogen pada kholih (Gardner dkk, 1991).

Komposisi mineral pada biji sama dengan komposisi pada jaringan
somatik ketuali kandungan fosfomya dan mineral tertentu dalam bertuk mineral
organik (chelat) lebih tinggi. Fitin (fitat) merupakan sumber utama fosfor dan juga
mengandung kompleks garam organik kalsium, magnesium, mangan dan kalium
(Copeland, 1967 dalam Gardner dkk, 1991). Mineral ini dibebaskan pada saat
perkecambahan oleh enzim fitase (Gardner dkk, 1991).

Unsur fosfor mempunyai hubungan dengan pertumbuhan sebagai fitin,
asam nukleat dan fosfolipid. Unsur P penting dalam pembentukan primordia
bagian-bagian reproduktif, sehingga sangat dibutuhkan tanaman penghasil biji-
bijian dan buah. Fosfor mempengaruhi pembelahan sel, pertumbuhan akar,
mempercepat kemasakan buah dan biji (Lingga, 1991).

2.2.3 Kalium

Unsur kalium (K) membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
memperkuat jaringan tanaman, berperan membentuk antibodi tanaman terhadap
penyakit serta kekeringan (Marsono dan Sigit, 2001). Unsur kalium diserap
terbanyak pada saat pembungaan dan perkembangan tongkol. Pengambilan unsur
K diakhiri segera setelah pembungaan (Warisno, 1998).

Kalium penting dalam pembentukan pati, translokasi gula, dan
pembentukan klorofil, tetapi bukan sebagai penyusun molekulnya (Salisbury dan
Ross, 1993). Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk kation K'. Temperatur
tanah mempengaruhi penyerapan K, temperatur optimum adalah sekitar 25°C.
Kalium penyusun 80% dari kation yang didapati dalam floem (Hall dan Baker,
1970 dalam Gardner dkk, 1991). Transpor secara akropetal dan K menggalakkan
transpor nitrat (Blevins dkk, 1978 dalam Gardner dkk, 1991). Kalium diserap
selama pertumbuhan vegetatif dan sedikit yang ditransfer ke buah atau biji.
Defisiensi K pada jagung berakibat meningkamya jatuh rebah batang dan akar
(Liebhardt dan Murdock, 1965 dalam Gardner dkk, 1991).

Kalium merupakan nutrea tanaman yang paling banyak bergerak. Kalium

bukan penyusun tubuh t'anaman, K disimpan dalam jumlah besar didalam vakuola.

#
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Kalium berfungsi sebagai aktivator atau kofaktor enzim, memelihara potensial
osmotik dan pengambilan air. Tanamen yang cukup K sedikit kehilangan air
karena K meningkatkan potensial osmotik dan berpengaruh positif terhadap
penutupan stomata (Humble dan Hsion, 1969 dalam Gardner dkk, 1991). Kalium
secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan indeks luas daun, meningkatkan
asimilasi CO2 serta meningkatkan translokasi hasil fotosintesis keluar daun (Wolk
dkk, 1976 dalam Gardner dkk, 1991). Translokasi meningkat karena pembentukan
ATP Iebih banyak yang penting untuk pemuatan hasil asimilasi kedalam floem
(Gardner dkk, 1991).

2.2.4 Mutu Benih

Benih yang bermutu baik dan berasal dari varietas unggul merupakan
faktor terpenting yang dapat menentukan tinggi atau rendahnya hasil tanaman
(Warisno, 1998). Benih yang bermutu tinggi bersifat lebih respon terhadap
teknologi produksi vang diterapkan dan menentukan kepastian populasi tanaman
yang tumbuh (Adisarwanto dan Widyastuti, 2000),

Mutu benih didasarkan pada mutu genetik, fisik, dan fisiologis. Mutu
genetik menyangkut kontaminasi dengan benih tanaman atau varietas lain. Mutu
genetik benih dapat ditingkatkan dengan pencabutan (rouging) tanaman simpang
saat di lapang. Mutu fisik benih dicerminkan oleh tingkat kebersihan benih dari
hama dan penyakit, sisa tanaman, tangkai, batang, pecahan benih yang ukurannya
kurang dari separo benih, atau kerikil. Mutu fisiologi benih diukur dari tingkat
viabilitasnya, tcnnasul\ daya kecambah dan vigor (Adisarwanto dan Widyastuti,
2000).

Faktor yang mempengaruhi mutu fisik' benih adalah kadar air. Kadar air
benih  selalu berusaha mencapai kondisi yang seimbang dengan keadaan
lingkungan. Kadar air merupakan parameter penting karena berkaitan dengan
kualitas benih, daya simpan benih, daya kecambah dan serangan hama dan
penyakit (Kuswanto, 1997).

Atribut kualitas yang paling penting adalah viabilitas. Viabilitas ditentukan
kondisi prapanen, antara lain kesuburan tanah, cara dan waktu panen, serta pasca

panen, yang meliputi pengeringan, perlakuan benih, pengemasan dan
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penyimpanan (}iésanah, 2002). Viabilitas benih mencapai maksimal pada saat
masak fisiologis, setelah melewati masa ttu viabilitas benih tidak akan bertambah
dan pada suatu saat viabilitas benih akan mundur sampai mati. Benih yang
mengalami ' kemunduran menunjukkan indikasi antara lain perkecambahan
berlangsung lambat, bibit tumbuh lemah dan lamban (Sadjad, 1994).

Viabilitas benih atau daya hidup benih yang dicerminkan oleh dua
informasi masing-masing daya kecambah dan kekuatan tumbuh ditunjukkan
melalui gejala metabolisme benih dan atau gejala pertumbuhan. Daya kecambah
benih memberikan informasi tentang kemampuan benih tumbuh normal menjadi
tanaman yang berproduksi wajar dalam keadaan biofisik lapangan yang serba
optimum. Vigor atau kekuatan tumbuh benih memberikan informasi tentang
kemampuan benih untuk tumbuh menjadi tanaman normal dan berproduksi wajar
meskipun keadaan biofisik lapangan produksi suboptimum (Sutopo, 1998).

Perkecambahan memerlukan energi yang tinggi melalui respirasi cadangan
makanan biji. Energi dalam ikat;an kimia pada karbohidrat, lemak, dan protein
dilepaskan oleh pencermaan dan fosforolasi oksidatif, yang menghasilkan
nukleotida berenergi tinggi (Gardner dkk, 1991 ).

Mutu benih jagung yang baik ditandai oleh: (1) bebas hama dan penyakit,
(2) daya tumbuh diatas 80%, (3) sehat, bernas, tidak keriput dan mengkilat, (4)
hasil panen baru (belum lama disimpan), (5) murni secara fisik (tidak tercampur
kotoran), (6) murni secara genetik (tidak tercampur varietas lain), dan (7) tumbuh
serempak dan cepat (Adisarwanto dan Widyastuti, 2000).

Kecepatan tumbuh mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh, karena benih
yang cepat tumbuh lebih mampu menghadapai kondisi lapang yang suboptimum.
Tolok ukur vigor kekuatan tumbuh yang lain adalah keserempakan tumbuh.
Analisis vigor benih didasarkan persentase kecambah normal yang tumbuh kuat
dihitung antara MPV hitungan-pertama dan MPV hitungan kedua pada uji daya
berkecambah. Persentase kecambah kuat itu disebut keserempakan tumbuh atau
spontanitas tumbuh (Sadjad, 1994).
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Benih yang mempunyai keserempakan tumbuh lebih dari 70% memiliki
vigor kekuatan rum'_buh tinggi dam keserempakan kurang dari 40%
mengindikasikan-vigo'r yang tidak kuat (Sadjad, 1994).

Perkecambahan adalah permulaan munculnya pertumbuhan - aktif yang
menghasilkan pecahnya kulit biji dan munculnya semai. Perkecambahan meliputi
peristiwa-peristiwa fisiologis dan morfologis, yang meliputi: (1) imbibisi dan
absorbsi air, (2) hidrasi jaringan, (3) absorbsi O, (4) pengaktifan enzim dan
penceraan, (5) transfor molekul yang terhidrasi ke suatu embrio, (6) peningkatan
respirasi dan asimilasi, (7) inisiasi pembelahan dan pembesaran sel, dan (8)

munculnya embrio (Gardner dkk, 1991).

2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian dan kajian pustaka,
maka dapat ditarik hipotesis bahwa kombinasi dosis pupuk N, P dan K yang

diaplikasikan berpengaruh nyata terhadap mutu benih Jjagung varietas Lokal Silo.
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I11. METODE PENELIT[AN'

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Lahan Pusat Inkubator Agribisnis (PIA)
Universitas Jember di Desa Jubung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.
Dimulai 21 Juli sampai dengan 2 November 2003, kemudian dilanjutkan dengan

uji mutu benih di Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitqs

Jember.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan utﬁma yang digunakan meliputi benih Jagung Lokal Silo, pupuk
Urea (46% N), SP-36 (36% P,0s), dan KCI (60% K,0), substrat kertas merang
dan plastik. |

Alat yang digunakan éntara lain bak pengering, tangki semprot, roll meter,

penggaris, tali, cangkul, rak pengecambah, moisture tester, dan alat bantu lain

yang menunjang.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) 45 x 3 (45 perlakuan den gan 3 ulangan). Perlakuan yang diberikan yaitu:
1. PO = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCl
Pl = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dah 50 kg/ha KCl
P2 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
P3 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCl
P4 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl
P5 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
P6 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI
P7 = Pemupukan 0 kg{ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl
P8 = Pemupukan 0 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCI
10. P9 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI
11. P10 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCI

[
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12.
13.
14,
. P14,= Pemupukan 50 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
16.
. P16 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl

. P17 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCI
. P18 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCl

. P19 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl
21. P20 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl

. P21 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI

. P22 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl

. P23 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
. P24 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCl

. P25 = Pemupukan 100 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCI
.P26 = Pémupukan 100 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/MhaKCl
. P27 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI

- P28 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCI

. P29 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCI

. P30 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KClI

. P31 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl
.P32= Pémupukan 150 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
. P33 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI

- P34 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KClI
- P35 = Pemupukan 150 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/haKCl
- P36 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI

- P37 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCl

- P38 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl

. P39 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha CI

. P40 - Pemupukan 200 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCI

- P41 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 50 kg/ﬁa SP-36, dan 100 kg/ha KCI

0]
)

12

P11 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl
P12 = Pemupukan 50 kg/ha Ureay 50 kg/ha SP-36. dan 0 kg/ha KCl
P13 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KC1

P15 = Pemupukan 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCI
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43. P42 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 0 kg/ha KCl
44. P43 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha Sp-36, dan 50 kg/ha KCl
45. P44 = Pemupukan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KC1
Model matematika yang digunakan dalam rancangan ini adalah:"
Yij=p+Ai+ B j+ €ij
Keterangan:

Yij = Nilai Pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j

p = Nilai tengah populasi

Ai = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

Bj = Pengaruh aditif dari kelompok ke-j

€ij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j

Data analisis dengan menggunakan sidik ragam, jika tiap perlakuan
menunjukkan perbedaan yang nyata, selanjumya diuji dengan uji Skott-Knott

pada taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penclitian
3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan bajak sampai dengan
kedalaman 30 cm, kemudian dibuat bedengan dengan ukuran 750 x 3600 ¢m dan
parit dengan jarak antara bedengan dan parit | m.
3.4.2 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan jarak 25x75 cm, tiap lubang diisi 2 benih.
Pembuatan lubang dengan cara ditugal dengan kedalaman + 5 cm.
3.4.3 Perlakuan

Pemupukan dilakukan 3 kali yaitu pada saat umur tanaman 7 hst (1/3 dosis
pupuk N, I dosis pupuk P dan 1 dosis pupuk K), 30 hst (1/3 dosis pupuk N), dan
45 hst (1/3 dosis pupuk N). Aplikasi pemupukan dengan memasukkan pupuk
kedalam lubang disekitar perakaran tanaman kemudian lubang ditutup dengan
tanah.
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3.4.4 Pemeliharaan

a. Pengairan .
Pengairan pertama dilakukan sebel;ml_ penanaman dan 5 hari setelah
tanam, setelah itu pemberian air hanya dilakukan Jika tanaman
membutuhkan (dibawah kapasitas lapang).

b. Pengendalian OPT
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan bila terjadi gejala atau tanda
serangan pada pertanaman. Selama pertumbuhan rata-rata tidak terseran‘g
hama dan penyakit, hanya sebagian kecil yang terserang, pengendalian
hama dan penyakit dilakukan secara manual.

3.4.5 Pemanenan dan Prosesing

a. Panen
Panen dilakukan pada umur 102 hari setelah tanam atau bila terjadi
penguningan pada kelobot Jagung dan beberapa daun bagian bawah
mengering.

b. Pengeringan
Pengeringan dilakukan dengan cara menjemur tongkol jagung dibawah
sinar matahari.

¢. Perontokan
Perontokan dilakukan secara manual dengan cara memipil biji tongkol

kemudian dilakukan uji viabilitas benih di Laboratorium,

3.5 Parameter Penelitian
3.5.1 Parameter Utama

Parameter utama yang diamati meliputi:

a. Jumlah total benih pertanaman (butir), dengan menghitung biji bagian
tengah tongkol (ukuran seragam) atau 3 cm dari pangkal dan 3.5 ¢m dari
ujung tongkol jagung.

b. Berat benih total pertanaman (gram), dengan menimbang benih tiap

tanaman dengan menggunakan timbangan analitik.
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c. Berat 100 benih (gram), dengan menimbang sejumlah 100 benih dengan
menggunakan timbangan analitik.

d. Kadar air benih (%), diukur sesaat setelah panen dengan meng,g,unakan
metode tidak langsung (moisture tester).

3.5.2 Parameter Pendukung

Parameter pendukung yang diamati untuk mendukung penelitian ini

meliputi:

a. Tinggi tanaman (cm)

b. Kandungan klorofil (mg/g jaringan)

¢. Analisis tanah awal, meliputi kandungan N, P, K, dan Na.

3.5.3 Pengujian Mutu Benih

Pengujian dilakukan dengan metode Uji Kertas Digulung didirikan dalam |

plastik (UKDdp), dengan prosedur sebagai berikut:

a. Letakkan lembaran substrat ukuran 20x30 (2 .lembar) yang telah dibasahi
diatas plastik yang berukuran sama.

b. Tanam benih diatas lembar substrat dalam 2 deret pada 1/3 x lebar
substrat dengan arah pertumbuhan akar primer ke bagian 2/3 x lebar
kertas kearah bawah.

¢. Tutuplah substrat yang telah ditanami dengan substrat lain yang telah
dibasahi dengan ketebalan yang sama, kemudian di gulung.

d. Letakkan dalam alat pengecambah, dengan cara didirikan pada trays 2/3

lebar kertas terletak didasar trays.

3.5.4 Mutu benih yang diamati meliputi: \
a. Kecepatan berkecambah (%), yaitu dengan menghitung kecambah normal
pada hari ke-3 dengan menggunakan metode Uji Kertas D igulung

didirikan dalam plastik (UKDdp), dengan rumus:

2 KN hari ke 3x100%

Total benih yang dikecambahkan
3

Kecepatan berkecambah =

T —— it .
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b. Keserempakan berkecambah (%), yaitu dengan menghitung jumlah
kecambah normal kuat sampai* dengan hari ke-4 dengan menggunakan
metode Uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp), dengan

rumus:

Z KN Kuat hari ke 4 x 100%
Total benih yang dikecambahkan

Keserempakan berkecambah =

¢. Daya berkecambah (%), yaitu dengan menghitung jumlah kecambah
normal sampai dengan hari ke-5 dengan menggunakan metode Uji Kertas

Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp), dengan rumus:

> KN hari ke 5x 100%
Total benih yang dikecambahkan

Daya berkecambah =

d. Indeks perkecambahan (%), yaitu dengan menghitung jumlah kecambah
normal pada hari ke-3, ke-4 dan ke-5 dengan menggunakan metode Uji

Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp), dengan rumus:

> KNix100%
Indeks Perltecambabum = Z Total benih yang dikecambahkan

3 etmal
Keterangan rumus:
KN = Kecambah normal
i = pengamatan hari ke- (3, 4, 5)
etmal = pengamatan hari ke- (3, 4, 5 )
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpﬁlan bahwa
perlakuan kombinasi dosis pupuk nitrogen, fosfor dan kalium terhadap mutu
benih jagung varietas Lokal Silo memberikan pengaruh sangat nyata pada
parameter berat total benih pertanaman, jumlah total benih pertanaman dan
keserempakan berkecambah benih, dan berpengaruh tidak nyata pada parameter
berat 100 benih, kadar air benih, kecepatan berkecambah, daya berkecambah dan
indeks perkecambahan. Perlakuan kombinasi dosis pupuk nitrogen, fosfor dan
kalium menghasilkan mutu fisik dan mutu fisiologis benih yang baik kecuali pada
perlakuan pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36 dan 0 kg/ha KCl (P0),
pemupukan 0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36 dan 50 kg/ha KCI (PI), dan pemupukan
0 kg/ha Urea, 0 kg/ha SP-36 dan 100 kg/ha KCI (P2). Mutu benih terbaik
diperoleh pada perlakuan pemupukan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP-36 dan 50
kg/ha KCI (P43), dengan nilai berat 100 benih 31.23g, kecepatan berkecambah
31.22%/hr, keserempakan berkecambah 88.67%, daya berkecambah 96.33% dan

indeks perkecambahan 31.86%.

5.2 Saran
Untuk menyempurnakan penelitian ini disarankan untuk mengkaji lebih

lanjut mengenai daya simpan benih Jagung varietas Lokal Silo yang dihasilkan.

33
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Lampiran 1
Tabel Jumlah Total Benih Pertanaman
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
PO 185 243 197 625 208,33
Pl 313 225 191 729 243,00
P2 254 220 203 677 22567
P3 288 258 198 744 248,00
P4 296 281 186 763 254,33
P5 243 174 320 737 245,67
P6 208 218 120 346 182,00
P7 218 283 278 Y 975 259,67
P8 218 260 229 707 235,67
P9 190 297 338 825 275,00
P10 261 304 337 902 300,67
P11l 305 377 293 975 325,00
P12 270 312 187 769 256,33
P13 304 210 245 759 253,00
P14 300 257 278 835 278,33
P15 280 292 303 875 291,67
P16 325 263 345 933 311,00
P17 330 386 374 1050 363,33
P18 348 330 219 897 299,00
P19 450 353 218 1021 340,33
P20 280 321 332 933 311,00
P21 315 296 275 886 295,33
P22 379 239 316 954 318,00
P23 243 274 328 845 281,67
P24 354 355 362 1071 357,00
125 304 236 329 BGY 289,67
P26 R R 290 352 1035 345,00
P27 274 254 268 796 265,33
P28 244 301 293 840 280,00
P29 306 288 367 961 320,33
P30 IR1 264 336 9R1 327,00
P31 491 313 346 1150 383,33
P32 296 322 376 994 331,33
1’33 406 360 . 338 1104 368,00
P34 366 342 329 1037 345,67
P35 364 261 401 1026 342,00
P36 87 08 343 1038 346,00
P37 380 316 278 974 324,67
P38 339 373 342 1054 351,33
P39 392 255 270 917 305,67
P40 286 283 329 B98 29933
P41 304 311 387 1002 334,00
P42 366 355 260 981 327,00
P43 411 410 360 1181 393,67
P44 332 352 373 1057 352,33
Jumlah 14179 13242 13351 40772
Anova
Sumber Derajat Jumiah Kuadrat Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 3% 1%
Perlakuan 44 300622,64 683233 2,84 i 1,51 1,80
Kelompok 2 11669 88 3834 94 243
Galat R 21173945 2406,13
Total 134 5324031,97
‘ns berbeda tidak nyata i
] berbeda sangat nyats ‘
¥ berbeda nyata ’
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Uji Skott-knott 5% Jumlah Total Benih Pertanaman

37

Perlakuan Rata-rata Rank Notasi
P6 182.00 1 a
PO 208.33 : 2 a
P2 225.67 3 a
P8 235.67 4 a
Pl 243.00 5 - a
Ps 245.67 6 a
P3 248.00 7 a
P13 253.00 8 a
P4 254.33 9 a
Pi2 256.33 10 a
P7 259.67 11 a
P27 265.33 12 a
PY 275.00 13 a
Pi4 278.33 14 a
P28 280.00 15 a
P23 281.67 16 a
P25 289.67 17 a
P15 291.67 18 a
P21 295.33 19 b
PIg 299,00 20 b
P40 29933 21 b
P10 300.67 22 b
P39 305.67 23 b
P16 311.00 24 b
P20 311.00 25 b
P22 318.00 26 b
P29 320.33 27 b
P37 324.67 28 b
P11 325.00 29 b
P30 327.00 30 b
P42 327.00 31 b
P32 331.33 32 b
P41 334.00 33 b
P19 340.33 34 b
P35 342.00 35 b
P26 345.00 36 b
P34 345.67 37 b
P36 346.00 38 b
P38 351.33 39 b
P44 352.33 40 b
P24 357.00 41 b
P17 363.33 42 b
P33 368.00 43 b
P31 383.33 44 b
P43 393.67 45 b

Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji Skott-

Knott 5%
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Lampiran 2
Tabel Berat Total Benih Pertanaman (g)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
PO 34,02 73,75 60,57 188,34 62,78
Pl 79,72 69,34 67,96 217,02 72,34
P2 R3.69 66,07 65,34 217,10 72,37
P3 95,12 78,17 60,12 233,41 77,80
P4 90,85 92,67 61,57 243,09 81,70
Ps 69,25 59,51 103,36 234,12 78,04
P6 62,75 7628 3843 177,46 39.15
P7 73,04 98 B8 85,57 257,49 85,83
P8 70,39 76,49 72,75 219,63 73,21
P9 55,26 100,13 90,19 245,58 81,86
P10 TR.43 103,74 99,45 281,62 93,87
P11 102,04 101,25 96,30 299,59 99,86
P12 87,46 101,43 37,17 246,06 82,02
P13 108,04 63,10 84,99 258,13 86,04
P14 97.46 89,66 91,41 278,53 92,84
P15 87,31 97,69 103,79 288,79 96,26
P16 114,39 96,78 124,54 335,71 111,90
P17 128,03 132,35 135,18 395,56 131,85
PIR 98,43 101,03 74,19 273,65 91,22
P19 138,49 105,43 86,41 330,33 110,11
P20 86,48 126,88 116,92 330,28 110,09
P21 109,28 97,25 96,17 302,70 100,90
P22 107,03 93,25 101,55 301,83 100,61
P23 81,42 86,64 106,42 274 48 91,49
P24 139,50 118,25 131,89 389,64 129,88
P25 105,89 84,21 122,14 312,24 104,08
P26 117,69 82,24 128,25 328,18 109,39
P27 98,36 91,78 98,45 288,59 96,20
P28 79,92 107,99 109,65 297,56 99,19
P29 91,29 105,33 98,24 294 86 98,29
P30 98,29 96,48 98,94 293,71 97,90
P31 143,77 98,82 115,66 358,25 119,42
P32 80,60 102,30 113,38 296,28 . 98,76
P33 133,29 121,53 108,57 363,39 = 121,13
P34 126,19 132,43 102,26 360,88 © 120,29
P35 143,21 102,36 118,36 363,93 121,31
P36 98,18 81,35 98,23 277,76 92,59
P37 110,31 111,99 105,80 328,10 109,37
P38 116,57 101,61 90,23 308,41 102,80
P39 160,94 84,53 82,18 327,65 109,22
P40 85,55 84,69 123,88 294,12 98,04
P41 106,40 95,99 114,02 316,41 105,47
P42 133,72 124,30 79,34 337,36 112,45
P43 128,41 123,15 115,45 367,01 122,34
Pdd 100.25 146,47 135,22 381,94 127,31
Jumlah 455871 4387.57 437249 13318,77
Anova
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Nilai ; F Tabel
Keragaman Behas Kuadrar Tengah F-Hitmng 3% 1%
Perlakuan A4 40713,50 925,31 318 xS 1,51 1,80
Kelompok 2 475,51 237.76 0,82
Gialat ¥ 2558526 290,74
Total 134 6677427
-8 berbedn tdak nyata A
. harbeda sungot nyatu ‘
. berbeda nyata -

N T ——— I
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Uji Skott-knott 5% Berat Total Benih Pertanaman
Perlakuan Rata-rata Rank Notasi
Po 59.15 | a
PO 62.78 - 2 a
Pl 72.34 3 a
P2 72.37 : 4 a
rg 73.21 5 a
P3 77.80 6 a
P35 78.04 7 a
P4 81.70 8 a
P9 81.86 9 a
P12 82.02 10 a
P7 85.83 11 a
P13 86.04 128 a
PI8 91.22 13 a
P23 91.49 14 a
P36 92.59 15 a
Pl4 92.84 16 a
P10 93.87 17 a
P27 96.20 18 b
PIs 96.26 19 b
P30 97.90 20 b
P40 98.04 21 b
P29 98.29 22 b
P32 V8.76 23 b
P28 99.19 24 b
P11 99.86 23 b
P22 100.61 26 b
P21 100.90 27 b
P38 102.80 28 b
P25 104.08 29 b
P4l 105.47 30 b
P39 109.22 31 b
P37 109.37 32 b
P26 109.39 33 b
P20 110.09 34 b
P19 110.11 35 b
P16 . 111.90 36 b
P42 112.45 37 b
P31 119.42 38 c
P34 0 120.29 39 c
P33 121.13 40 c
P35 121.31 41 c
P43 122.34 42 c
P44 127.31 43 [
P24 129.88 44 c
PI7 131.85 45 c
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada Uji Skott-
Knott 5%

4
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Lampiran 3
Tabel Berat 100 Benih {g)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
Po 28,89 30,23 30,44 ° 89,56 29,85
Pl 2531 30,82 33,40 91,53 30,51
P2 33 30,03 I1R7 935,64 JIRR
P3 3291 30,30 30,21 93,42 31,14
P4 30,69 32,86 31275 96,30 32,10
Ps 282K 34,20 32,72 95,30 31,77
P6 30,03 34,99 32,02 97,04 32,35
P7 33,50 34,81 30,78 99.09 33,03
PR 32.29 29,31 31,63 93,23 31,08
P9 29,08 33,68 26,50 89,26 29,75
Plo 30,03 34,05 29,34 9344 KK
Pl 33,35 26,72 32,88 92,95 30,98
P12 32,39 3244 30,57 95,40 31,80
P13 35,54 31,01 34,69 101,24 33,75
P14 3242 34,73 32.88 100,03 33,34
P15 31,18 33,28 34,26 98,72 32,91
Pl6 35,17 36,76 35,89 107,82 35,94
P17 38,84 34,33 36,34 109,51 36,50
PIR 28,29 30,57 33,72 92,58 30,86
P19 30,64 29,78 39,46 99,88 33,29
P20 30,89 39,54 3517 105,60 35,20
P21 34,71 32,84 34,82 102,37 34,12
P22 2824 36,00 32,04 96,28 32,09
P23 33,64 31,85 32,45 97,94 32,65
P24 3941 33,40 36,54 109,35 36,45
P25 34,83 36,27 37,35 108,45 36,15
P26 30,02 2R.66 36,54 95,22 31,74
P27 35,87 36,13 36,79 108,79 36,26
P28 32,75 3587 37,25 105,87 35,29
P29 29,83 36,54 26,83 93,20 31,07
P30 25,87 36,55 29,53 91,95 30,65
P31 29,29 31,47 33,62 94,38 31,46
P32 27.32 31,84 30,24 89,40 29,80
P33 32,83 33,75 3231 98,89 32,96
P34 1448 AR93 31,18 104,61 3487
P35 39,56 39,52 29,66 108,74 36,25
P36 25,20 26,50 28,64 80,44 26,81
P37 29,03 35,44 37,92 102,39 34,13
P38 34,39 2131 26,38 88,08 29,36
P39 41,27 33,41 30,44 105,12 35,04
P40 30,12 30,14 3761 97,87 32,62
P41 35,13 30,96 29,62 95,71 31,90
P42 36,64 35,01 30,75 102,40 34,13
P43 31,32 30,11 32,25 93,68 31,23
P44 30,20 41,85 36,33 108,40 36,13
Jumlah 1445.63 1494 81 1476,63 4417,07
Anova
" Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Nilai __—__TTab;l—_
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hinng 3% 1%
Perlakuan 44 672,87 15,29 1,48 ns 1,51 1,80
Kc[ompok = 27,48 13,74 1,33
Galat 88 911,62 10,36
Total 134 1611,97
e barbadi tdak nyata ;
L burhacdn sungat nyuin ‘
. berbeda nyata ,
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Lampiran 4
Tabel Kadar Air Benih (%)

Perlakuan I Tangan Jumlah Rata-rata
| 2 3
10y 28.20 29,90 27600 ®3,70 28,57
Pl 2K.60 2R.60 29.20 3 86,40 2R.R0
P2 249,30 27.60) 249,70 86A.60 2R.R87
P3 29.10 27.90 2R.90 85.90 28.63
1% “‘_;s; 1 280 y 000 Ry OG0 IRR7
125 2900 2890 200.80) R, 70 2K.23
1% IR Ril 249 2R A0 Ry 4 2R.R0
P7 27.10 27,80 2R.30 83,20 27,73
PR 24930 2R Ri) 28 .70 Ry, K() 28.93
1’9 28.70 2R.60 28.70 R6,00 28.67
i 27.80) 2840 29,30 83.70 2857
1’11 2R.RD 28.00 29.20 R6,00 28.67
i¥2 IR.Ti 2940 2R .00 Ry, 70 2890
B33 2R R0 29,40 2870 K690 2897
Pl 26,600 26,600 2K 8i.20 2707
P13 27.60 27.20 27 K0 K2.60 27,53
Pl6 249000 28,000 28,500 86400 2R R0
P17 2R 40 29.00 2910 R6.50 2883
PIx 27.50 2 2510 8210 27,37
P19 28.40 2870 29.10 86.2() 28,73
P20 2R.00 28,30 29,20 86,10 28,70
P21 27.60 29,40 28.70 83,70 28,57
Px2 2R Uil AR50 27.50 N () 28.30
P23 2870 2950 27.80 R6.00 28.67
1224 IR il 24910 29230 86,90 28497
1’25 2910 2840 2K.R0 863 2877
26 27.60 249000 20,000 Ko S0 JR.R3
127 2R.30) 29,20 29.40 86,90 28,97
P8 2R.R0 27.70 201 R3.60) 2T R7
P29 2X.30 29,80 2R.60 R6.70 28,90
P30 2730 2040 IR0 83 40 2847
P31 28.80 29.00 28.30 8610 2R.70
32 IR.70 295 2780 R3,70) 28,537
P33 2K.60) 2810 28.60) K530 2843
P34 24041 2890 2R 0 Riv i IRR7
P33 29.10 28.70 28.30 86,10 2R.70
Pia 27 90 IR R0 29 40 86,10 28,70
P37 29.30 28.90 28,70 86,90 28,97
P38 KR 28.50 29,10 K640 28Kl
P39 2770 2810 27.20 83.00 27.67
a0 2430 IR0 2760 83,24 RERTH
41 29.10 27.30 29,90 R6 30 28.77
P42 2R 40 2RO 2910 K6 9(1 2RY7
P43 2810 27.30 27.00 8240 2747
P44 2R .R0 2K, 30 27,290 84,50 28,17
Jumlah 1282 .30 1287.20 1281.60 3851.10
Anova
Stmber Derajut Jumlah Kuadrar Nilai F Tabel
Keragamean Hehas KNuadrat Tengah F-Hitng 3% 1%
Perlakuan 44 30,86 0,70 1,23 ns 1.51 1,80
Kelompok 2 041 21 .30
Galat B 50,35 0,57
Total 134 81,62
ns berbedn tidak nyata -
. berbeda sangat nvata ‘
. berbeda nyata >
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Lampiran §

Tabel Kecepatan Berkecambah Benih (%)

42

herbeda nvista

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
1 2
10 27.00 24,00 2831 79.33 26,44
Pl 30.67 27.00 17.00 74.67 24.89
P2 3133 19.33 1833 £:9.00) 23,00
P3 el ik 27.00 27.67 83,00 27,67
P4 27000 24 (1) 2500 8400 2R 00)
Ps 333 3067 28.67 RO67 29.89
Py 30,00 24.33 26,33 KilA7 26.89
P7 29.67 27.67 25,67 83,00 27.67
PR 28000 24.67 27.33 R0),(10) 26.07
19 31.33 27.00 28.33 86,67 28 89
Pl I0LA6T 231000 96T $3.33 2778
i 2907 29.4%) 2R.G67 87.33 29,11
Pi2 300,33 2300 26,67 8OO0 26.67
P13 24.00 0,33 2067 R4.00 28.00
1’14 2953 3133 Al G167 30056
P15 26.00 28.67 27.00 81,67 27.22
Pla 2967 2333 26,00 8100 27.00
17 28.33 27.00 25,33 80,67 26,89
PIR 67 30000 20.67 9033 3011
P19 29.00 32.00 2833 89.33 2978
Py i %13 28,31 R4 0301 28050
P21 29.67 3067 30.00 0,33 30,11
P22 K 33 27.67 3000 R6,00 2R.67
P23 2833 2R.67 28.33 8333 2844
1224 WinT 24 0t 2833 RR.(0 24933
125 30,33 25.00 27.33 R2.67 27,56
Pa 3100 2700 2R K300 IRAGT
P27 260} 2633 2833 83.67 27.8Y
P28 12,12 2567 2833 K6,33 2878
"2y 100 2333 2R.00 8233 27444
P30 R 30,33 26,33 R7.67 29,22
P3i 30,00 29.00 2667 R3.67 2R.50
P32 R 2R 2867 ¥K.13 20 44
1’33 M) 300 32.33 92.33 30.78
134 20.67 3067 27.00 ®7.33 2911
P33 28.00 26.67 27.67 8233 27,44
236 2767 3133 3100 G0 () 30000
P37 2R8.33 30.00 29,00 R7.33 29.11
Pix 3].33 2467 2700 R3.00 2767
P39 31,33 26.33 2933 87.00 29,00
Pa 29,00 30,33 .00 91,33 30,11
P41 2R.67 3100 26.00 R3.67 2856
Pd2 2RAOT 2833 2767 Rd.(7 2822
P43 30,67 32.00 31.00 93.67 31,22
P44 3167 28,67 30,67 91,00 30,33
Jumlah 1327.00 124933 1254.00 3830,33
Anova
Sumber Derejat Jumlah Kucadrat Nilai F Tabel
Keragaman fichas KNutedrat Tengah F-Himng 5% 1%
Perlakuan 44 321,20 7,30 1,33 ns 1.51 1.80
Kelompok 2 84,32 42,16 7.70
Cialat B8 482,05 548
Total 134 HR7.57
T ons berbeda tidak nyata ‘
o berbeda sangat nvata 1
L]
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Lampiran 6

Lampiran 6. Tabel Keserempakan Berkecambah Benih (%)

43

Perlakuan Hangan Jumlah Rata-rata
| 2 3
PO (¥ GO 69 197 65,67
Pl 76 63 45 184 6133
P2 K0 33 31 184 61.33
P3 x 71 66 207 69,00
P4 71 76 74 204 367
Ps 76 70 70 216 72.00
P6 75 A4 73 212 70.67
P7 37 71 67 215 71.67
% T8 57 (8] 203 67067
PY Riy 68 71 225 75.00
P RS 63 74 230 74.00
Pl %3 71 77 231 77.00
P12 7t 6OR 71 213 7167
P13 67 83 84 234 78,00
4 73 R0 SR 247 %231
P15 69 79 75 223 74,33
PPl hE| 73 (R 225 75.00
P17 83 64 66 215 71.67
PiR RO X3 %2 156 8533
Piv vl 93 R4 270 90,00
P20 K 77 79 236 TR.GT
P21 R7 91 Ry 267 89.00
paa i N X3 22 73.67
P23 X3 b X1 245 R1.67
P24 87 X3 R 250} R333
125 bl 2 0] 2140 70,00
20 8 7 1 241 8033
P27 82 76 76 234 78.00
PR 93 33 = 230 7333
P29 N7 57 K 224 T4.67
1230 ul NN 71 I : N4 00
13 R 71 Sty X3 Ti.00
X3 Y 1 237 T4 000
P33 82 78 Yt 236 %533
P34 aa 7 X3 247 8233
P3s 75 73 61 211 70,33
I3 74 N3 b 245 167
P37 B4 K8 81 253 8433
3% g7 Hl £ 26 T200)
Piy i 78 76 244 81.33
Pdn 87 el Ry 266 KR .6T
P4l 86 "6 57 229 76.33
P42 Rl 70 70 331 7367
P43 oh nR 88 266 8R8.67
44 a0 K3 91 264 RR.00
Jumlith 3676 3348 3332 10376
Anova
Siumber Derajat Jumiah Kutadrat \ilai I Tabel
Neraguman Hehas Kudrat Tengah F-Himng o 1%
Perlakiam 44 HROG,9Y 154.70 2.22 i 1.51 1,80
Kelompok 2 P74 04 TRT.A) 1E33
Crala L 612270 0458
Fotal |34 14504 33
- ns berdedn tidak nyata
L berbeda sangat nyata
¢ berbeda nvata ‘
T g w————

T —
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Uji Skott-knott 5% Keserempakan Berkecambah

Perlakuan Rata-rala Rank Notasi
Pi 61.33 | a
P2 61.33 2 a
PO 65.67 3 a
P& 67.67 4 a
P3 69,00 5 i
P25 T0.00 6 a
P35 70.33 7 a
P6 7067 8 a
P31 71.00 9 a
P7 71.67 10 a
P12 71.67 11 a
P17 T1.63 12 a
P5 72.00 13 a
P38 72.00 14 a
P28 73.33 15 a
P4 73.67 16 a
P42 73.67 17 a
P10 74.00 18 a
P15 74.33 19 a
P29 74.67 20 a
PY 75.00 21 a
Pl6 75.00 22 a
P22 75.67 23 a
P41 76.33 24 a
Pll 77.00 25 a
PI3 78.00 26 b
P27 78.00 20 b
P20 78.67 28 b
P32 79.00 29 b
P26 80.33 30 b
P39 81.33 31 b
P23 81.67 32 b
P36 81.67 33 b
Pid 82.33 34 b
P34 82.33 s b
P24 83.33 36 b
P30 84.00 37 b
P37 8433 38 b
P18 8533 39 b
P33 8533 40 b
P44 88.00 41 b
P40 88.67 42 b
P43 88.67 43 b
P21 89.00 44 b
P19 90.00 45 b

Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji Skott-

Knott 5%
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Lampiran 7

‘Tabel Daya Berkecambah Benih (%)

berbeda nyata

Perlakuan UHangan Jumlah Rata-rata
| 2 3
i 91 K7 04 277 9233
1’1 Ut 100 73 269 R).67
2 e [ (8] 220 75.00
P3 R7 90 RY 2660 RR.67
LA B RS a7 95 o e Ol 6T
1’5 06 93 97 2RK 96,00
P 93 84 ax% 175 91.67
7 9] 88 79 2158 R6,00
PR Q7 w7 Ry 363 R7.67
P9 96 R3 90 271 90.33
o (3738 T g3 264 WK
Pil 92 4 Qi 276 92.00
1’12 94 (] R 234 8133
Pl3 75 93 92 262 87.33
Pl R} uf e 284 ud .67
s b0 b4 b ¥ 256 8533
P16 3 X3 TH 256 8323
P17 91 3 %2 256 85,33
PIR O1s 96 Chl 283 04.33
P19 93 99 %) 284 94.67
P20 R3 52 92 269 89.67
P21 Uk} 95 92 280 93.33
P22 71 93 93 237 R3.67
P23 ®7 94 85 276 92,00
P2y U3 94 97 286 93133
P25 6 | 90 267 89.00
P2 5 Ry NG 270 9O 00
P27 91 87 87 263 RB8.33
P28 9y Ry RX 273 Y100
1729 93 75 b RATH 8533
1230 u? b X 3377 92 AR
3l w3 LD &3 2635 R8.33
P32 UK Rl i 275 Yl.67
1’33 94 93 9% 287 93.67
1’34 90 94 Yé 280 9333
P35 R1 3] 84 254 84,67
P36 R4 93 u4 Py 91.00
P37 "7 93 9l 273 91.00
P3x 93 76 84 255 ¥5.00
P3Y 96 80 28 264 88.00
140 0 DTS 4 280 PRIRR)
141 86O 95 79 260 86,67
P42 B 96 91 355 91.67
P43 95 100 94 289 96,33
P44 96 86 94 276 92.00
Jumlah 4092 4006 4016 12114
Anova
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 3% 1%
Perlakuan 44 234573 3331 1,08 ns 1,51 1,80
Kelompok 2 98.31 49.16 1,00
(ialat 88 4342 36 4934
Total 134 6786,40
' ns berbeda tidak nyata
o berbeda sangat nvata
L
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Lampiran 8
Tabel Indeks Perkecambahan Benih (%)
Perlakuan Lilangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
Po 29.65 27:35 2400 81.00 27.00
Pl 367 3145 21,40 84,52 28,17
P2 3183 19.93 20,98 1275 2425
P3 28,78 2920 29,02 87,00 29,00
P4 27.40 317 30.60 89.17 2973
P35 31,58 31.67 31,17 94 .42 31,47
P6 30,70 20,98 30,63 88.32 2944
P7 30,17 28.87 26,17 85,20 28,40
P8 28,75 2747 29,03 8325 2842
P9 31,78 28,00 29,58 89,37 29,79
PlO 31,62 2440 30,42 86.43 28.81
Pli 30,42 30,60 29,62 90,63 30,21
P12 31,08 23,00 26,92 81,00 27,00
P13 24,75 31,33 30,42 86,50 28,83
Pl4 2958 31.83 3250 93,92 3131
Pl5 26,50 29,12 28,40 84,02 28,01
Pl6 30,67 27.33 26,00 B4 00 28,00
P17 2978 27,50 26,53 83,82 27,94
P18 31.67 3145 30,07 93.18 31,06
P19 30,95 32,75 29,48 93,18 31,06
P20 28.08 29.88 30,28 88,25 2942
P21 30,67 31,32 30,50 92,48 30,83
P22 22,52 25.92 30,70 R3.13 27.71
P23 28,83 30,42 30,83 90,08 30,03
P24 342 30,70 3133 93,45 3115
125 31,53 26,20 2923 86,97 28,99
P26 31.50 28,00 29.10 88.60 29.53
P27 30,00 27,93 28,52 86,45 28 .82
1’28 3283 27,57 29,03 8Y.43 2981
P29 30,83 24,38 28,85 84,07 28,02
P30 31.95 31.58 2738 90.92 3031
P31 30,75 29,50 27,37 87.62 2921
P32 3232 28,40 2977 90,48 30,16
P33 30,90 31,25 32,58 94,73 31,38
P34 29.92 31,17 30,70 91,78 30,59
P35 27,95 29,77 27.87 85,58 28,53
P36 27.87 31.58 31.25 90,70 30,23
P37 28,73 31,25 30,00 89,98 2999
P38 31,58 250 27.65 84 40 28,13
P39 31.83 26,53 29,33 87,70 29,23
P40 29,70 31.58 31,25 9:53 0 34
P41 28,67 31,50 26,20 86,37 28,79
P42 29,17 3103 29,62 89.82 2994
P43 3117 32,95 31,25 95,37 31,79
P44 31,92 28.67 31.07 91.65 30.55
Jumlah 1351,967 1309.650 1304,600 3966,216
Anova
Sumber Derajat Jumiah Kuadrat Nilai F Tabel
Keragamen Bebas Kuadrat Tengah F-Hinmng 3% 1%
Perlakuan 44 283,48 6.44 1,12 ns 1,51 1,80
Kelompok 2 30,07 15,04 2.6l
Galat 88 506,71 5,76
Total 134 820,26
ns berbeda tidak nyata 5
s berbeda sangat nvata ‘
2, berbeda nyata
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Lampiran 9

[
§
%
¥

Gambar 11. Foto Kecambah Normal Kuat, Normal , dan Abnormal
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